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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan dan perkembangan anak pada usia dini, bahkan sejak 

dalam kandungan menentukan derajat kualitas kesehatan, intelegensi, 

kematangan emosional dan produktivitas manusia pada tahap berikutnya. 

Dengan demikian, investasi pengembangan anak usia dini merupakan 

investasi yang sangat penting bagi sumber daya manusia yang berkualitas. 

Menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang pendidikan 

Nasional mengamanatkan dengan tegas perlunya penanganan Pendidikan 

Anak Usia Dini, hal tersebut bisa dilihat pada pasal 1 butir 14 yang 

menyatakan bahwa “ Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan 

yang ditujukan kepada anak usia dini sejak lahir sampai usia enam tahun yang 

dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan agar anak memiliki 

kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”. 

Menurut peraturan Pemerintah No 27 tahun 1990 tentang Pendidikan 

Taman Kanak-Kanak (TK) merupakan salah satu bentuk pendidikan usia dini 

yang berada pada jalur formal. 

TK adalah sebuah taman dimana anak dapat tumbuh dan berkembang 

tentang pengetahuan, sikap/perilaku dan ketrampilannya. Program 

pembelajaran di TK disusun sebagai upaya untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan. Karena di TK memiliki prinsip pembelajaran yaitu bermain 

sambil belajar seraya bermain, pembelajaran berorientasi kebutuhan anak, 
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pembelajaran berpusat pada anak, pembelajaran menggunakan pendekatan 

tematik, pembelajaran PAIKEM GEMBROT (pembelajaran, aktif, inovatif, 

kreatif, efektif, menyenangkan, gembira dan berbobot), pembelajaran 

mengembangkan kecakapan hidup, pembelajaran yang didukung oleh 

lingkungan yang kondusif. Untuk itu, anak usia dini/ prasekolah merupakan 

usia yang efektif untuk mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki anak. 

Anak berkembang melalui kegitan pembiasaan, fisik motorik, baik 

fisik motorik kasar dan fisik motorik halus, bahasa, kognitif. Perkembangan 

tersebut berkembang pesat pada masa prasekolah sehingga masa tersebut 

disebut masa keemasan atau golden age. Karena pada masa ini merupakan 

periode yang sangat kritis dalam tahap perkembangan manusia. Hasil 

penelitian mengungkapkan bahwa sampai usia 4 tahun, tingkat kapabilitas 

kecerdasan anak telah mencapai 50%. Pada usia 8 tahun mencapai 80% dan 

sisanya sekitar 20% diperoleh pada saat anak berusia 8 tahun ke atas. 

Anak usia TK untuk melakukan gerak motorik halus tidak akan sama 

antara satu dengan anak yang lain, karena keterampilan motorik berkembang 

sejalan dengan kematangan syaraf dan otot, maka setiap gerakan yang 

dilakukan anak sesederhana apapun merupakan hasil pola interaksi yang 

kompleks dari berbagai bagian dan tubuh yang dikontrol otak. Jadi, otaklah 

yang berfungsi sebagian susunan syaraf yang mengatur dan mengontrol semua 

aktivitas fisik dan mental seseorang. 

Menurut Sujiono (2007:1.4), secara umum ada tiga tahap 

perkembangan keterampilan anak pada usia dini yaitu: 
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Tahap kognitif yaitu anak berusaha memahami keterampilan motorik 

serta apa saja yang dibutuhkan untuk melakukan suatu gerakan 

tertentu. Tahap Assosiatif yaitu anak banyak belajar dengan cara coba 

meralat olahan pada penampilan/gerakan akan dikoreksi agar tidak 

melakukan kesalahan kembali di masa mendatang. Tahap autonomous 

yaitu gerakan yang ditampilkan anak merupakan respons yang lebih 

efisien dengan sedikit kesalahan, anak sudah menampilkan gerakan 

secara otomatis. 

Berdasarkan pengamatan, perkembangan anak di TK Aisyiyah 2 

Pandeyan khususnya Kelompok A ditemukan adanya kendala pada kegiatan 

motorik halus  yaitu sebagian besar anak masih kesulitan dalam melakukan 

kegiatan motorik halus khususnya melipat atau origami. 

Ada beberapa anak yang enggan untuk melakukan kegiatan motorik 

halus ada juga yang menangis sehingga hasil belajar anak kurang optimal. 

Hasil belajar anak ini dapat berupa angka huruf dan hasil belajar yang dicapai 

kurang memenuhi target. Dari 18 anak yang terdiri dari 6 putra dan 12 putri 

yang dapat melakukan kegitan melipat tanpa dibantu hanya 5 anak. Ketika 

guru sedang menerangkan langkah untuk melipat, anak ditanya apakah sudah 

bisa atau belum, hampir semua anak menjawab sudah. Tetapi ketika diminta 

mengerjakan ternyata masih banyak yang kesulitan.  

Menurut Mahendra (1998), dikutip dari Triasmawulan (2012), terdapat 

faktor yang mempengaruhi keterampilan motorik, yang dibedakan menjadi 3 

faktor yaitu: 

 

a. Faktor proses belajar, bagaimana proses belajar dari guru dan orang tua 

dalam membantu perkembangan motorik. 

b. Faktor pribadi, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri sendiri yang 

berupa dorongan untuk melakukan sesuatu yang dapat meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak. 

c. Faktor situasional, yaitu faktor lingkungan yang mampu memberikan 

perubahan makna pada suatu kondisi pembelajaran (menggunakan alat, 

situasi, kelas dll). 
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Menurut uraian di atas, bahwa rendahnya penguasaan motorik halus 

anak di kelas yang disebabkan oleh guru dalam memberikan teknik 

pembelajaran belum sesuai dengan tingkat perkembangan anak yang sesuai 

dengan usianya dan teknik pembelajaran yang monoton kurang bervariasi 

sehingga anak mengalami kejenuhan. 

Maka untuk meningkatkan penguasaan gerak motorik halus, peneliti 

menggunakan kegiatan melipat dengan tehnik yang tepat dan melakukan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dituangkan dalam sebuah judul 

“UPAYA MENINGKATKAN KEMAMPUAN MOTORIK HALUS 

ANAK MELALUI KEGIATAN MELIPAT PADA ANAK KELOMPOK 

A DI TK AISYIYAH 2 PANDEYAN NGEMPAK BOYOLALI TAHUN 

AJARAN 2012/2013”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan kegiatan upaya meningkatkan kemampuan motorik halus 

anak melalui kegiatan melipat pada anak Kelompok A di TK Asyiyah 2 

Pandeyan tahun ajaran 2012/2013 ditemukan berbagai masalah sebagai 

berikut: 

a. Hasil belajar anak yang belum sesuai dengan harapan. 

b. Keengganan anak dalam mengerjakan kegiatan motorik halus khususnya 

melipat. 

c. Proses pembelajaran yang belum optimal. 
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d. Perilaku anak dalam belajar yakni anak ribut pada melakukan saat 

melakukan kegiatan. 

Dari keempat masalah yang teridentifikasi, masalah yang akan 

dipecahkan adalah keengganan anak dalam mengerjakan kegiatan motorik 

halus khususnya melipat, karena merupakan masalah yang paling berat dan 

dapat menimbulkan masalah baru. Penyebab masalah tersebut adalah karena 

kegiatan melipat yang diberikan guru tidak sesuai dengan tingkat 

perkembangan anak. 

Masalah kegiatan yang tidak sesuai dengan tingkat perkembangan 

anak dapat diatasi dengan memberikan kegiatan melipat yang bervariasi dan 

sesuai dengan tingkat perkembangan anak sebagai upaya meningkatkan 

kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan melipat pada Kelompok A  

di TK Aisyiyah 2 Pandeyan tahun ajaran 2012/2013. 

    

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tersebut di atas, 

dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut: 

Apakah kegiatan melipat dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak 

Kelompok A di TK Aisyiyah 2 Pandeyan tahun ajaran 2012/2013 ? 
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D. Tujuan Penelitian 

Dalam penelitian ini memiliki tujuan: 

1. Tujuan Umum 

Meningkatkan kemampuan motorik halus anak pada Kelompok A di TK 

Aisyiyah 2 Pandeyan tahun ajaran 2012/2013. 

2. Tujuan Khusus 

Untuk meningkatan kemampuan motorik halus anak melalui kegiatan 

melipat pada Kelompok A di TK Aisyiyah 2 pandeyan tahun ajaran 

2012/2013. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Setelah penelitian ini selesai dilaksanakan, diharapkan dapat 

bermanfaat dari: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bantuan bagi dunia 

pendidikan pada umumnya dan pendidikan PAUD pada khususnya. 

b. Penelitian ini dapat menambah wacana tentang kemampuan motorik 

halus melaui kegiatan melipat. 

c. Penelitian ini sebagai dasar dalam kegiatan melipat untuk 

mengembangkan fisik motorik halus. 
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2. Manfaat Praktis  

Penulis berharap dengan adanya penelitian ini dapat bermanfaat bagi : 

a. Bagi Anak  

Melalui kegiatan melipat diharapkan anak-anak senang dan tertarik 

serta tumbuh minatnya untuk melakukan kegiatan ini sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan motorik halusnya. 

b. Bagi Guru 

Untuk meningkatkan kreativitasnya dalam memberikan kegiatan 

pembelajaran yang sesuai dengan tingkat perkembangan anak, dalam 

meningkatkan motorik halus. 

c. Bagi Orang tua 

Agar dapat membantu memberi wawasan kepada orang tua dalam 

memfasilitasi anak untuk menumbuhkan minat belajar baik dirumah 

maupun disekolah dalam meningkatkan kemampuan motorik halus 

anak melalui kegiatan melipat. 

 

 


